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ABSTRAK  
Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui bentuk-bentuk feminisme liberal pada film Moana 2, 2) untuk 

mengetahui prinsip – prinsip feminisme liberal pada film Moana 2, 3) untuk mengetahui implikasi hasil analisis feminisme 

liberal pada film Moana 2 terhadap pembelajaran di SMA. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif dengan je.nis pe.ne.litian library re.se.arch. Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 1) bentuk 

feminisme liberal dalam film Moana 2 adalah seorang wanita yang mandiri, cerdas, dan berani mengambil keputusan, 

serta melawan stereotip gender. 2) Prinsip-prinsip feminisme liberal dalam film Moana 2 adalah individualisme, 

kesetaraan peluang, reformasi hukum dan politik, kebebasan seksual dan reproduksi dan penentangan terhadap 

seksisme. Terdapat 21 unsur feminisme terdiri dari 7 individualisme, 9 kesetaraan peluang, 3 reformasi hukum dan 

politik, 0 kebebasan seksual dan reproduksi dan 2 penentangan terhadap seksisme, 3) implikasi feminisme liberal dalam 

pembelajaran di SMA sebagai bahan pembelajaran apresiasi sastra yang ikut menentukan keberhasilan siswa.  
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PENDAHULUAN 
Sastra merupakan karya fiksi yang berbentuk prosa dan menyajikan sesuatu berdasarkan 

keindahannya melalui hasil imajinasi penulisnya. Sastra mempunyai sifat umum baik secara bentuk 

ataupun pemaknaannya. Sehingga, sastra merupakan karangan yang indah, menawan, serta 

menyenangkan kepada pembaca. Sastra juga merupakan hasil karya sastrawan yang dalam bentuk 

penyampaiannya dapat berbentuk tulis atau lisan. Sastra sebagai karya lisan maupun tulis mengarah 

pada khasanah yang tidak sekedar berbentuk tulis saja, namun ekspresi pikiran dan perasaan manusia 

dapat pula disampaikan dalam bentuk tuturan atau ujaran. 

Karya sastra merupakan fenomena sosiokultural yang melibatkan kreativitas manusia. Sebuah karya 

sastra memiliki subjek mandiri yang berhubungan langsung dengan dunia kata yang diciptakan oleh 

pengarang berdasarkan realitas sosial dan pengalaman yang dimiliki pengarang sendiri. Karya sastra 

memiliki tiga ragam karya, yaitu prosa, puisi, dan drama. Dari ketiga ragam karya sastra, penelitian ini 

akan difokuskan pada karya sastra film, yang merupakan bagian dari karya sastra drama.  

Drama film memiliki kesamaan dengan drama televisi, namu perbedaannya terletak pada 

penggunaan layar lebar. Drama film umumnya diputar di bioskop dan dirancang untuk menarik 

penonton datang ke tempat tersebut. Meskipun demikian, drama film juga dapat disiarkan melalui 
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studio televisi, memberikan penonton kesempatan untuk menikmatinya di kenyamanan ruangan 

masing-masing (Sumaryanto, 2019). 

Film adalah sarana atau media komunikasi yang bersifat audio visual untuk menyampaikan suatu 

pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu tempat tertentu. Film juga merupakan 

bagian dari sastra yakni memberikan gambaran atau cerita yang merepresentasikan kehidupan 

masyarakat sehari-hari namun dalam bentuk visual. Film juga sebagai alat komunikasi dimana film 

tersebut mengandung unsur audio dan visual, film memiliki kemampuan untuk memengaruhi emosi 

penonton melalui gambar visual yang dihadirkan. Perkembangan teknologi dan pengetahuan 

berkontribusi pada prestasi luar biasa dalam menciptakan bahasa visual dalam seni film. Dengan 

demikian, seni audio visual yang dimiliki setiap film menjadi wadah alternatif yang efektif untuk 

menyampaikan pesan kepada penontonnya (Alfathoni dan Manesah, 2020). 

Film memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan moral dan sosial dengan cara yang mudah 

diterima dan dimengerti oleh penonton dari berbagai usia, termasuk remaja yang sedang 

berkembang dalam proses pembentukan identitas diri dan pemahaman akan peran gender mereka. 

Peran film sebagai media yang tidak hanya menghibur tetapi juga menyampaikan pesan sosial dan 

budaya. Film animasi modern sering kali menampilkan karakter perempuan yang kuat dan 

independen, mencerminkan perkembangan konsep feminisme dalam masyarakat (Asri, 2020). 

Pada awalnya perempuan yang terlibat dalam film hanya menggambarkan sebuah sosok yang hanya 

menonjolkan kecantikan fisik semata dan tidak menceritakan perempuan bisa menjadi tampil 

mandiri dalam menentukan pilihan hidupnya sendiri. Namun keterlibatan feminisme dalam 

perfilman mengalami perkembangan yang sangat pesat saat ini, di mana film yang mengangkat isu 

feminisme yang menceritakan bagaimana perjuangan perempuan dalam melawan diskriminasi 

gender yang kerap terjadi di lingkungan masyarakat (Asri, 2020). 

Feminisme adalah sebuah gerakan dan ideologi yang memperjuangkan kesetaraan bagi perempuan 

dalam politik, ekonomi, budaya, ruang pribadi dan ruang publik. Gerakan ini menggabungkan dua 

posisi, bahwa masyarakat selalu memprioritaskan sudut pandang laki-laki dan perempuan selalu 

diperlakukan dengan tidak adil dalam masyarakat. Feminisme ditandai sebagai sebuah pemikiran 

yang lahir dari fraksi sosial yang kemudian menyemarakkan modernitas dan menyeruak di dunia 

akademis barat sejak tahun 60-an dalam nuansa borjuis liberal, dimana masyarakat harus mengubah 

pemahamanya tentang konsep gender dan warga negara dan kemudian merubah tuntutan sesuai 

arah kebutuhan dalam kehidupan perempuan yang lebih berkeadilan (Hidayati, 2018).  

Kehadiran feminisme sebagai sebuah upaya untuk merubah segala bentuk diskriminasi terhadap 

perempuan. Munculnya gerakan feminisme memberikan kebebasan kepada setiap wanita 

menentukan impiannya sendiri dan menghilangkan ketidakseimbangan yang terjadi antara 

perempuan dan laki-laki. Perjuangan para aktivis feminisme yang berfokus pada hak perempuan 

seperti memegang jabatan politik, memilih, bekerja, mendapatkan upah yang adil, memiliki properti, 

mendapatkan pendidikan yang layak, perlakuan perempuan secara seksual, dan lain-lain.  

Salah satu film yang mengangkat tema feminisme liberal adalah Moana 2 yang dirilis pada November 

2024. Film ini merupakan lanjutan dari film Moana yang sukses pada tahun 2016. Tokoh utama 

bernama Moana yang diperkenalkan sebagai sosok perempuan muda yang memiliki peran penting 

dalam perjuangan untuk kelangsungan hidup masyarakatnya. Dalam sekuel kedua ini. Moana tak 

hanya berhadapan dengan tantangan yang lebih besar dalam menyelamatkan dunia, namun juga 

dalam memperjuangkan hak-hak individu untuk memilih jalan hidup mereka sendiri, terlepas dari 

norma-norma tradisional yang ada. Pemberdayaan perempuan dalam film ini sejalan dengan nilai-

nilai yang digagas oleh feminisme liberal, yaitu kebebasan untuk mengatur nasib diri sendiri tanpa 

terikat oleh ketidakadilan struktural berbasis gender (Ridwan & Adji, 2019). 

Feminisme adalah wujud berupa gambaran yang melekat pada perempuan yang memiliki prilaku 

atau sifat yang dilihat dari kata, frasa, atau kalimat yang digambarkan melalui para tokoh dalam cerita 

sehingga memiliki peranan atau fungsi seorang perempuan sebagai makhluk sosial (Pertiwi, 2024). 
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Salah satu tokoh pelopor feminisme modern yang terkenal pada abad 20 dengan teori feminisme 

eksistensialisnya adalah Simone de Beauvoir. Beauvoir menyatakan bahwa perempuan tidak 

dilahirkan sebagai perempuan melainkan untuk menjadi perempuan. Pernyataan ini sekaligus 

menjadi bentuk perlawanan Beauvoir terhadap timpangnya relasi antara laki-laki dan perempuan 

dimana laki-laki melabeli dirinya sebagai The One atau Sang Diri sedangkan perempuan diposisikan 

sebagai objek dan dijadikan sebagai The Other atau Sang Liyan (Beauvoir, 2019). 

Feminisme adalah gerakan persamaan antara laki-laki dengan perempuan di segala bidang baik dalam 

bidang pendidikan, masyarakat, politik, dan ekonomi yang mempertahankan hak-haknya serta 

kepentingan perempuan. Feminisme bertujuan untuk membebaskan perempuan dari penindasan 

dan menciptakan kesetaraan gender yang sesungguhnya, dengan menekankan bahwa gender adalah 

konstruksi sosial dan bahwa perempuan memiliki kebebasan dan tanggung jawab untuk menentukan 

pilihan hidup mereka (Simone de Beauvoir, 2019).   

Peran tokoh dalam karya sastra bukan hanya tentang ketidakadilan, kekerasan, penindasan untuk 

para perempuan, namun mengisahkan dan menggambarkan terkait kedudukan, keberhasilan, serta 

peran aktif bagi perempuan dalam bermasyarakat. Hal itu yang akan menjadi gambaran positif untuk 

pembaca agar lebih dewasa dan mampu belajar dari tokoh atau karakter perempuan yang positif, 

serta mampu menjadikan inspirasi.  

Peran tokoh dalam karya sastra bukan hanya tentang ketidakadilan, kekerasan, penindasan untuk 

para perempuan, namun mengisahkan dan menggambarkan terkait kedudukan, keberhasilan, serta 

peran aktif bagi perempuan dalam bermasyarakat. Hal itu yang akan menjadi gambaran positif untuk 

pembaca agar lebih dewasa dan mampu belajar dari tokoh atau karakter perempuan yang positif, 

serta mampu menjadikan inspirasi.  

Unsur feminisme yang dominan ditunjukkan dalam film Moana 2 ini adalah feminisme liberal. 

Feminisme liberal adalah feminisme yang menjunjung tinggi kesetaraan gender. Gender merupakan 

konstruksi sosial dan bukan berasal dari biologis, sehingga perempuan dan laki-laki sesungguhnya 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Film Moana 2 ini menggambarkan kesetaraan antara 

perempuan dan laki-laki yang sejalan dengan pandangan feminisme liberal. Hal tersebut dapat dilihat 

dari penggambaran Moana sebagai karakter perempuan yang mandiri, berani, rasional, perempuan 

yang tidak inferior dan tidak terikat oleh tradisi gender serta diskriminasi terhadap perempuan 

berupa marginalisasi dan pelabelan negatif. 

Feminisme liberal menginstruksikan bahwa perempuan mampu memiliki kekuatan untuk membuat 

keputusan besar dalam hidup mereka tanpa bergantung pada otoritas laki-laki atau norma sosial yang 

membatasi mereka. Perempuan merupakan sosok istimewa yang menarik untuk dikaji. Perempuan 

mampu memengaruhi persepsi orang-orang di sekitarnya. Sebagian orang menganggap 

keistimewaan. Perempuan sebagai hal yang bernilai yang membuat perempuan harus dihargai dan 

dilindungi, tetapi pada sisi lain ada orang yang memanfaatkan bahkan menekan keberadaan 

perempuan (Kusyani, 2019). Moana, sebagai protagonis utama, bukan hanya digambarkan sebagai 

sosok yang mandiri dan berani, tetapi juga sebagai seorang perempuan yang mampu memecahkan 

masalah besar yang berkaitan dengan keselamatan masyarakatnya. Ini adalah representasi feminisme 

yang sangat jelas dimana peran perempuan tidak hanya berfungsi sebagai pengikut, tetapi sebagai 

pemimpin yang berdaya (Yustiana & Junaedi, 2019). 

Terdapat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Melia Yustiana dan Ahmad Junaedi pada tahun 

2019. Hasil dari penelitian ini adalah adanya feminisme liberal dalam film Marlina si Pembunuh 

dalam Empat Babak. Karena dalam film tersebut, tokoh perempuan digambarkan sendirian berjuang 

mencari keadilan atas apa yang dilakukan pencuri terhadap Marlina, tokoh utama. Selain itu, ada 

tokoh perempuan lain yang mengklaim bahwa perempuan adalah sosok penting dalam kehidupan 

yang tidak hanya bisa mengandalkan emosi dan irasionalitas, tetapi juga bisa menjadi pemimpin bagi 

dirinya sendiri dan orang lain (Yustiana & Junaedi, 2019). 
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Perspektif terhadap ketidaksetaraan antara perempuan dan laki-laki atau laki-laki lebih kuat dari 

perempuan masih ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Maraknya stereotip masyarakat yang 

menganggap bahwa laki-laki lebih unggul dalam fisik maupun psikologi dalam menjalani 

kehidupannya (Rokhmansyah, 2016). Ketidakadilan gender dapat ditemukan dalam berbagai macam 

bentuk. Peran gender merupakan peran dalam ruang tertentu atau porsi tertentu bagi laki-laki dan 

perempuan yang dikonstruksikan oleh masyarakat, sosial maupun kultural (Herdiansyah, 2016). 

Peran gender yang sering kali kita jumpai adalah anggapan bahwa laki-laki dianggap lebih cocok 

beraktivitas dalam kegiatan olahraga karena lebih dianggap maskulin, pemilihan ketua kelas atau 

ketua organisasi karena laki-laki dianggap lebih punya kemampuan memimpin ataupun secara fisik 

lebih dapat diandalkan, sementara perempuan dianggap lebih cocok untuk melakukan aktivitas yang 

dianggap "feminin", seperti tari atau kesenian. Jika ditemukan laki-laki atau perempuan yang 

melakukan aktivitas namun tidak sesuai dengan ruang lingkup mereka, maka mereka akan dianggap 

menyalahi peran yang seharusnya tidak mereka lakukan. 

Film Moana 2 dijadikan sebagai objek penelitian dikarenakan pesan feminisme dalam film ini 

menjelaskan bagaimana kekuatan perempuan (female empowerment) yang memiliki pendirian yang 

sangat kuat untuk mengejar mimpinya dan juga menjelaskan perempuan memiliki hak dalam 

menentukan jalan hidup sesuai dengan keinginannya. Tak hanya itu, film ini juga menghapus stigma 

bahwa tujuan akhir setiap perempuan adalah pernikahan dan juga menjelaskan perempuan memiliki 

hak menerima pendidikan yang layak sama dengan pendidikan yang diperoleh laki-laki. Film ini 

menyiratkan pesan kepada masyarakat bahwa perempuan bukanlah objek bagi lakilaki dan keluarga 

namun subjek yang memiliki kebebasan dalam kehidupannya sendiri. Film ini dengan jelas 

menekankan isu dikriminasi antara laki-laki dan perempuan. 

Pendekatan feminisme dapat menjadi bahan ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dengan 

melibatkan berbagai bentuk karya sastra seperti cerpen, hikayat, drama, dan novel di tingkat SMA. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia tentang kesusastraan juga mencakup film dan drama. Kurangnya 

pemanfaatan film sebagai media pembelajaran yang kritis dan kontekstual di sekolah, belum banyak 

penelitian yang mengkaji bagaimana film animasi seperti Moana 2 dapat digunakan dalam pendidikan 

untuk menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender. Film sebagai sumber belajar dapat membantu 

siswa memahami nilai sosial, budaya, dan gender dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi analisis 

feminisme dalam pembelajaran dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya kesetaraan 

gender dan peran perempuan dalam berbagai bidang. Melalui film animasi semoga siswa dapat 

mengambil pesan dan nilai-nilai positif yang terkandung dalam film sehingga mereka termotivasi 

menjadi pribadi yang berkarakter. 
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Feminisme Pada Film Moana 2 
Fe

l

minisme
l

 me
l

rupakan suatu paham pe
l

mikiran yang me
l

le
l

takkan pe
l

re
l

mpuan se
l

bagai obje
l

k kajian, 
baik dari se

l

gi ide
l

ntitas, psikologi, opre
l

si, ke
l

sadaran, e
l

tika, siste
l

m nilai, posisi, pe
l

ran, siste
l

m patriarki-
matriarki dan se

l

bagainya. Fe
l

minis ge
l

rakan pe
l

re
l

mpuan yang me
l

mpe
l

rjuangkan dan me
l

ne
l

ntang 
adanya subordinasi te

l

rhadap pe
l

re
l

mpuan baik itu di ke
l

hidupan, me
l

liputi pe
l

ndidikan, rumah tangga, 
te

l

mpat ke
l

rja, dan lingkungan masyarakat. Be
l

be
l

rapa be
l

ntuk fe
l

minisme
l

 dalam film Moana 2 adalah 
se

l

bagai be
l

rikut: 
Tabel 1. Bentuk Feminisme Dalam Film Moana 2 

No Feminisme Bunyi Kutipan Scene/Adegan 

1 Wanita yang 
mandiri dan 
belrani 
melngambil 
Kelputusan 

Melngapa aku harus melndelngarkan selmua yang 
kau katakan? 
 

 

Hmm, aku tidak akan pelrgi kelmanapun delnganmu 
aku harus…. 
kelluar dari sini 

 

2 Wanita kuat dan 
belrani 

Kita bisa melngatasinya.  
Selmua orang, 
belrsiap di posisi masing-masing! 

 

Ini akan lelbih sulit daripada apapun  yang pe lrnah 
kita hadapi selbellumnya 
Jadi, jika ada yang mau 

 

3 Wanita yang 
celrdas dan 
belrani  

oh.. dia pelduli padaku 
Maksudku manusialah yang ingin dia 
helntikan….kita 
Kelnapa kau telrselnyum 
karelna kita bisa melnggunakannya 
alihkan pelrhatian Nalo biarkan dia melngeljar kita 
selmelntara Maui melncapai pusatnya  dan 
melngangkat pulau itu Kita melnggantinya. 

 

Kita melmbuat kelselpakatan 
Kami melngelluarkan kelrang 
dan kelmudian kau melmbantu kami sampai kel 
motufeltu 
Kau kelcil namu pelrkasa 

 

4 Pelnolakan 
stelrelotip gelndelr 

Aku melrasa telrhormat dapat mellayani rakyat kita 
selmoga para lelluhur  
telrus melmbimbing kita 
 

 

Jadi aku akan belrlayar kel langit baru ini  untuk 
melnghubungkan kelmbali masyarakat diselluruh 
lautan  dan kelmudian aku akan pulang 

 

5 Pelrelmpuan 
mandiri 

Kami akan melnelmukan jalan kelluarnya 
para lelluhur … 
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No Feminisme Bunyi Kutipan Scene/Adegan 

 
 

Ada cara lain 
Sellalu ada cara lain 
Ada cara lain untuk melncapai pulau itu ! 
Ada cara lain 

 

Prinsip-Prinsip Feminisme Liberal Pada Film Moana 2 
Dalam film Moana 2, te

l

rdapat lima prinsip fe
l

minisme
l

 libe
l

ral yakni individualisme
l

, ke
l

se
l

taraan 
pe

l

luang, re
l

formasi hukum dan politik, ke
l

be
l

basan se
l

ks ual dan re
l

produksi dan pe
l

ne
l

ntangan te
l

rhadap 
se

l

ksisme
l

. Prinsip-prinsip fe
l

minisme
l

 dalam film Moana 2 dapat dilihat pada tabe
l

l se
l

bagai be
l

rikut: 

Tabel 2. Prinsip-Prinsip Feminisme Liberal Dalam Film Moana 2 

NO Bunyi Kutipan Durasi Scene/Adegan 

Individualisme 

1 Tugas aku adalah melnelruskan apa yang tellah dimulai 
Dan ini adalah peltunjuk pelrtamaku bagaimana caranya 
 

09:32  

2 Hmm, aku tidak akan pelrgi kelmanapun delnganmu 
aku harus…. 
kelluar dari sini 
 

48:59  

3 Ada cara lain 
Sellalu ada cara lain 
Ada cara lain untuk melncapai pulau itu ! 
Ada cara lain 

1:16:38  

4 Melngapa aku harus melndelngarkan selmua yang kau 
katakan? 
 
 
 

50:52  

5 Ini akan lelbih sulit daripada apapun yang pelrnah kita 
hadapi selbellumnya 
Jadi, jika ada yang mau… 

1:07:57  

 

 

 

6 Mutufeltu  
Pulau yang harus aku telmukan adalah motufeltu 
 

16:19  

7 Api dilangit 
Dia ingin aku melngikutinya 
Melnuju bintang baru  

 

 

17:52  

Kesetaraan Peluang 

1 Telman-telman, kita tidak akan pelrnah belrhasil 
Jika kau tak melrangkul lautan 
 

31:07  
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2 Telman-telman 
Para lelluhur kita tidak akan melnellpon jika kita tidak 
bisa mellakukan ini 

57:23  

3 Kita melmbuat kelselpakatan 
Kami melngelluarkan kelrang 
dan kelmudian kau melmbantu kami sampai kel motufeltu 
Kau kelcil namu pelrkasa 

41:18  

4 Selpelrti tiulah kira-kira tujuan pelncari jalan 40:13  

 

 

5 Baiklah kalau belgitu 
mari kita hancurkan kutukan 

1:08:19  

 

 

 

6 oh.. dia pelduli padaku 
Maksudku manusialah yang ingin dia helntikan….kita 
Kelnapa kau telrselnyum 
karelna kita bisa melnggunakannya 
alihkan pelrhatian Nalo biarkan dia melngeljar kita 
selmelntara Maui melncapai pusatnya  dan melngangkat 
pulau itu 
Kita melnggantinya. 

1:11:38  

7 Jika kau telrus datang kelmbali untuk melmbantu kami, 
Kita tidak akan pelrnah melmatahkan kutukan Nalo  
Kita bisa melnggambar badai Maui 
 itu satu-satunya jalan 

1:12:08  

8 Karelna jika Nalo belrpikir dia lelbih kuat,  delngan 
melnjaga jarak orang-orang. Mungkin cara untuk 
melmatahkan kutukannya  adalah delngan belrsatu. Kau 
angkat pulau itu,  aku mellangkah di atasnya 

57:49  

 

 

9 Kita bisa melngatasinya. Selmua orang, belrsiap di posisi 
masing-masing! 
 

1:01:52  

Reformasi Hukum dan Politik 

1 Aku melrasa telrhormat dapat mellayani rakyat kita 
selmoga para lelluhur  
telrus melmbimbing kita 
 

13:56  

2 Tautai Vasa melraih motufeltu adalah satu-satunya cara  
untuk melmbelri rakyat kita masa delpan 
 

57:33  

3 Apakah kau akan melnghormati kita malam ini  
delngan melnelrima gellar ini? 
Tautai pelrtama bagi masyarakat kita dalam selribu tahun 

12:49  

Kebebasan Seksual dan Reproduksi 

1 -   

Penentangan Terhadap Seksisme 
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1 Kami akan melnelmukan jalan kelluarnya 
para lelluhur … 
 

1:01:09  

2 Jadi aku akan belrlayar kel langit baru ini  untuk 
melnghubungkan kelmbali masyarakat diselluruh lautan  
dan kelmudian aku akan pulang 

1:12:08  

 

PEMBAHASAN 
Fe

l

minisme
l

 dalam "Moana 2" dapat dilihat me
l

lalui karakte
l

r Moana se
l

bagai pe
l

mimpin pe
l
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l

mpuan 
yang mandiri, tangguh, dan be

l

rani me
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ngambil tindakan untuk me
l

nye
l

lamatkan komunitasnya, tanpa 
be

l

rgantung pada figur laki-laki. Film ini juga me
l

nunjukkan kolaborasi dan ke
l

se
l

taraan antara ge
l

nde
l

r, 
de

l

ngan Moana be
l

ke
l

rja sama de
l

ngan Maui dan karakte
l

r pria lainnya untuk me
l

ncapai tujuan me
l

re
l

ka. 
Pe

l

san fe
l

minisme
l

 ini be
l

rtujuan me
l

nginspirasi pe
l

re
l

mpuan muda untuk me
l

miliki mimpi dan 
me

l

nge
l

jarnya tanpa batasan ge
l

nde
l

r, se
l

rta me
l

ncontohkan bahwa pe
l

re
l

mpuan dapat me
l

miliki ke
l

kuatan 
dan pe

l

ran ke
l

pe
l

mimpinan yang se
l

tara de
l

ngan laki-laki. 

Feminisme Liberal Dalam Film Moana 2 
Dialog (1) 
Melngapa aku harus melndelngarkan selmua yang kau katakan? 
 
Dialog (2) 
Hmm, aku tidak akan pelrgi kelmanapun delnganmu 
aku harus…. 
kelluar dari sini 

Relprelselntasi felminis Moana adalah kelmandirian, kelkuatan, dan kelbelranian selorang pelrelmpuan, 
dalam hal ini Moana belrtindak belrdasarkan kelyakinannya selndiri. Moana melnunjukkan bahwa ia 
melmiliki hak untuk melmbuat kelputusan selndiri dan tidak harus se llalu melngikuti apa yang dikatakan 
orang lain, telrutama jika itu tidak selsuai delngan kelyakinannya atau tujuannya. 

Dialog (3) 
Kita bisa melngatasinya.  
Selmua orang, 
belrsiap di posisi masing-masing! 
 
Dialog (4) 
Ini akan lelbih sulit daripada apapun  
 yang pelrnah kita hadapi selbellumnya 
Jadi, jika ada yang mau 

Relprelselntasi felminis Moana adalah pelrelmpuan yang kuat dan belrani.  Moana tidak hanya 
melngandalkan kelkuatan fisik, teltapi juga kelmampuan belrpikir stratelgis dan melngambil tindakan 
yang telpat. Hal ini te lrlihat dari bagaimana ia me lngorganisir tim dan melmimpin melrelka dalam situasi 
belrbahaya. 

Dialog (5) 
oh.. dia pelduli padaku 
Maksudku manusialah yang ingin dia he lntikan….kita 
Kelnapa kau telrselnyum 
karelna kita bisa melnggunakannya 
alihkan pelrhatian Nalo biarkan dia melngeljar kita selmelntara Maui melncapai pusatnya  dan melngangkat 
pulau itu 
Kita melnggantinya. 
 
Dialog (6) 
Kita melmbuat kelselpakatan 
Kami melngelluarkan kelrang 
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dan kelmudian kau melmbantu kami sampai kel motufeltu 
Kau kelcil namu pelrkasa 

Relprelselntasi felminismel Moana adalah kelcelrdikan dan kelrjasama. Moana, delngan kelcelrdikannya, 
belrhasil belrusaha untuk melngalihkan pelrhatian Tel Ka selhingga Maui dapat be lrgelrak melnuju pusat 
pulau tanpa gangguan, te ltapi Moana juga pandai dalam be lrnelgosiasi dan belkelrja sama delngan orang 

lain untuk melncapai tujuannya. Ini melnunjukkan pelran pelnting kelcelrdasan dan stratelgi dalam 

melngatasi masalah. 
Dialog (7) 
Aku melrasa telrhormat dapat mellayani rakyat kita 
selmoga para lelluhur  
telrus melmbimbing kita 
 
Dialog (8) 
Jadi aku akan belrlayar kel langit baru  
ini  untuk melnghubungkan kelmbali  
masyarakat diselluruh lautan   
dan kelmudian aku akan pulang 

Relprelselntasi felminismel Moana adalah pelnolakan stelrelotip gelndelr dan pelnghormatan telrhadap 
tradisi dan lelluhur.  Moana tidak me lnolak pelran Tautai, yang biasanya dipe lgang olelh laki-laki. 
Selbaliknya, ia melnelrimanya delngan pelnuh kelhormatan, melnunjukkan bahwa pelrelmpuan juga 
mampu melmimpin dan melmbimbing. Ia juga selorang pelmimpin pelrelmpuan yang belrani melngambil 
inisiatif untuk  melnyatukan masyarakatnya selrta selluruh lautan. 

Dialog (9) 
Kami akan melnelmukan jalan kelluarnya 
para lelluhur … 
 
Dialog (10) 
Ada cara lain 
Sellalu ada cara lain 
Ada cara lain untuk melncapai pulau itu ! 
Ada cara lain 

Relprelselntasi felminis Moana adalah kelmandirian dalam melnghadapi tantangan, melwakili selmangat 
felminismel yang melnelkankan kelseltaraan gelndelr dan pelmbelrdayaan pelrelmpuan. Hal ini 
melncelrminkan kelyakinan Moana bahwa ada alte lrnatif lain untuk melncapai tujuan, bahkan keltika 
jalan yang biasa  tidak me lmungkinkan. Ini adalah pe lnolakan telrhadap norma-norma patriarki yang 
mungkin melnghalangi pelrelmpuan untuk melngambil tindakan atau melncapai tujuan melrelka. 

Prinsip-Prinsip Feminisme Liberal dalam Film Moana 2 

1. Individualisme 

Individualismel dalam felminismel melnelkankan kelbelbasan dan otonomi individu pelrelmpuan, selrta 
kelseltaraan hak di mata hukum.  Individualisme l dalam felminismel melrujuk pada pelnggambaran 
karaktelr pelrelmpuan yang mandiri, kuat, dan mampu me lmbuat kelputusan selndiri, telrlelpas dari 
norma-norma sosial atau elkspelktasi gelndelr tradisional. 

Kutipan individualismel yang belrsumbelr dari film Moana 2 antara lain : 
Dialog (1) 
Tugas aku adalah melnelruskan apa yang tellah dimulai 
Dan ini 
Ini peltunjuk pelrtamaku bagaimana caranya 

Kutipan telrselbut melngindikasikan bahwa Moana me lrasa belrtanggung jawab untuk mellanjutkan 
warisan yang tellah dirintis ole lh lelluhurnya, yaitu melnjadi selorang pelnjellajah lautan dan pe lmimpin 
yang bijaksana bagi sukunya.  Moana, yang te llah melnjadi pelmimpin sukunya, melrasa telrpanggil 
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untuk mellanjutkan tugas pelnting yang tellah dielmban olelh para lelluhurnya untukmelnghubungkan 
kelmbali suku-suku di lautan.  

Dialog (2) 
Hmm, aku tidak akan pelrgi kelmanapun delnganmu 
aku harus…. 
kelluar dari sini 

Kutipan telrselbut melnunjukkan pelnolakan atau keltidakseltujuan Moana telrhadap ajakan yang 
dilakukan olelh selorang kellawar pelrelmpuan belrnama Matangi. Matangi me lncoba melmbujuknya 
untuk melngikuti relncana telrtelntu, teltapi Moana melnolaknya. 

Dialog (3) 
Ada cara lain 
Sellalu ada cara lain 
Ada cara lain untuk melncapai pulau itu ! 
Ada cara lain 

Kutipan telrselbut melnunjukkan keltelkunan dan kelmampuan untuk melnelmukan solusi di telngah 
kelsulitan. Melskipun jalan yang dite lmpuh telrlihat buntu atau sulit, se llalu ada kelmungkinan lain untuk 
melncapai tujuan. 

Dialog (4) 
Melngapa aku harus melndelngarkan selmua yang kau katakan? 

Kutipan telrselbut melnunjukkan kelraguan dan keltidakpelrcayaan Moana telrhadap orang lain, te lrutama 
dalam kontelks peltualangan barunya. Moana, yang sudah me lnjadi pelmimpin, mungkin melrasa bahwa 
ia melmiliki pelmahaman yang lelbih baik telntang situasi yang seldang dihadapi, dan olelh karelna itu, 
ragu untuk melngikuti saran atau pelrintah orang lain. 

Dialog (5) 
Ini akan lelbih sulit daripada apapun 
 yang pelrnah kita hadapi selbellumnya 
Jadi, jika ada yang mau… 

Kutipan telrselbut melnunjukkan bahwa pelrjalanan yang akan dihadapi Moana dan kawan-kawan akan 
jauh lelbih belrbahaya dan melnantang dibandingkan delngan pelngalaman yang pelrnah melrelka alami 
selbellumnya. 

Dalam film Moana 2 felminsimel individualismel ditunjukkan delngan sikap Moana yang be lrtelkad kuat 
untuk melnghadapi tantangan selcara mandiri, yang bisa saja me lrupakan belntuk kelbelranian atau 
keltahanan diri, bukan selmata-mata felminismel individualismel. 

Karaktelr Moana yang kuat melncelrminkan kelseltaraan gelndelr antara pelrelmpuan delngan laki-laki. 
Pelrelmpuan tidak hanya dianggap se lbagai pelmilik pelran yang lelmah dan pelran kuat hanya dimiliki 
olelh laki-laki, namun dalam adelgan ini, Moana melmbuktikan bahwa dirinya mampu  me lnjadi 
pelmimpin dan belrusaha melnseljahtelrakan rakyatnya. Scelnel ini telrmasuk kel dalam felminismel libelral 
yang melmiliki pandangan untuk me lmposisikan pelrelmpuan agar melndapatkan kelbelbasan selcara 
pelnuh dan individual, selpelrti kelbelbasan pelrelmpuan dalam belrkarir dan tidak lagi belrgantung pada 
laki-laki (Wiryana & Azelhariel, 2024). Felminismel libelral belranggapan bahwa pelrelmpuan dan laki-laki 
diciptakan seltara, melmiliki hak yang sama, se lrta belrhak melnelntukan pilihan telrbaik bagi dirinya 
selndiri sellagi pilihan telrselbut tidak melrugikan pihak lain (Firmansyah, Kusumaningrum, & Andika, 
2022). Melnurut felminismel libelral, keladilan gelndelr dapat dimulai dari diri se lndiri (Kamil & 
Rochmaniah, 2024) . 

Hal ini selsuai delngan pelndapat Tong (2009: 24) yang me lnyatakan  bahwa felminismel libelral 
belrusaha untuk mellelpaskan pelran gelndelr yang selring digunakan untuk me lmbelrikan pelrelmpuan 
telmpat yang lelbih relndah atau bahkan tidak me lmiliki telmpat sama selkali dalam selbuah forum. Salah 
satu tujuan utama felminismel libelral adalah kelbelbasan individu dan kelseltaraan hak.  
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2. Kesetaraan Peluang 

Kelseltaraan pelluang dalam felminismel adalah prinsip bahwa pelrelmpuan dan laki-laki harus melmiliki 
kelselmpatan yang sama dalam belrbagai aspelk kelhidupan, selpelrti pelndidikan, pelkelrjaan, politik, dan 
lain-lain, tanpa diskriminasi belrdasarkan jelnis kellamin. 

Kelseltaraan pelluang dalam felminismel melrujuk pada relprelselntasi dan relprelselntasi karaktelr 
pelrelmpuan yang seltara delngan laki-laki, baik dalam hal pe lran, kelkuatan, kelcelrdasan, maupun 
kelselmpatan untuk melraih mimpi dan tujuan. Film animasise lbagai meldia populelr, melmiliki potelnsi 
belsar untuk melmbelntuk pelrselpsi masyarakat telntang kelseltaraan gelndelr, telrmasuk delngan 
melnampilkan tokoh pelrelmpuan yang kuat, mandiri, dan mampu me lngatasi tantangan yang sama 
delngan laki-laki. 

Kutipan kelseltaraan pelluang yang belrsumbelr dari film Moana 2 antara lain: 
Dialog (1) 
Telman-telman, kita tidak akan pelrnah belrhasil 
Jika kau tak melrangkul lautan 

Kutipan telrselbut melnunjukkan bahwa Moana me lnelkankan pelntingnya  melmahami, melnghormati, 
dan belkelrja sama delngan kelkuatan alam, yaitu lautan. Lautan dalam film ini adalah ke lkuatan yang 
dahsyat dan juga sumbelr kelhidupan. 

Dialog (2) 
Telman-telman 
Para lelluhur kita tidak akan melnellpon  
jika kita tidak bisa mellakukan ini 

Kutipan telrselbut melnunjukkan bahwa Moana dan te lman-telmannya melmiliki tanggung jawab belsar 
untuk melnyellelsaikan tugas yang dibelrikan olelh lelluhur melrelka. Selbuah panggilan dari le lluhur yang 
tidak akan datang kelcuali jika melrelka, mampu melmelnuhi tanggung jawab me lrelka. Ini adalah 
panggilan yang melnuntut kelbelranian, keltelkunan, dan kelmampuan melrelka untuk melngatasi 
tantangan. 

Dialog (3) 
Kita melmbuat kelselpakatan 
Kami melngelluarkan kelrang 
dan kelmudian kau melmbantu kami sampai kel motufeltu 
Kau kelcil namu pelrkasa 

Kutipan telrselbut melnunjukkan pelngambilan kelputusan belrsama untuk melncapai tujuan be lrsama, 
telrutama dalam melnghadapi tantangan atau misi pe lnting. Ini melnunjukkan adanya kelrjasama dan 
pelmahaman bahwa selmua pihak yang telrlibat harus seltuju dan belrkomitmeln pada tujuan telrselbut. 

Dialog (4) 
Selpelrti itulah kira-kira tujuan pelncari jalan 

Kutipan telrselbut melnunjukkan  meltafora untuk pelrjalanan Moana dalam me lnelmukan jati dirinya, 
melmahami warisan budayanya, dan melnghadapi tantangan baru. 

Dialog (5) 
Baiklah kalau belgitu 
mari kita hancurkan kutukan 

Kutipan telrselbut melnunjukkan selmangat dari Moana dan kawan-kawan untuk melngatasi tantangan 
yang dihadapi. Ini melnandakan telkad melrelka untuk melmatahkan kutukan yang diciptakan ole lh 
delwa Nalo, yang tellah melmbuat pulau Motufeltu telrisolasi dan telrancam 

Dialog (6) 
Kita bisa melngatasinya.  
Selmua orang, 
belrsiap di posisi masing-masing! 
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Kutipan telrselbut melnunjukkan  kelyakinan dan optimismel Moana telrhadap kelmampuan timnya 
untuk melnghadapi masalah atau rintangan yang ada. Ini juga me lnunjukkan selmangat pantang 
melnyelrah dan motivasi untuk tidak me lnyelrah pada keladaan. 

Dialog (7) 
Jika kau telrus datang kelmbali untuk melmbantu kami, 
Kita tidak akan pelrnah melmatahkan kutukan Nalo  
Kita bisa melnggambar badai Maui 

            itu satu-satunya jalan 

Kutipan telrselbut melnunjukkan bahwa Moana me lnyadari bahwa untuk mellawan kelkuatan jahat dan 
melmatahkan kutukan, melrelka harus belrsatu dan belkelrja sama.  Ini juga me lnunjukkan bahwa 
kelkuatan seljati tidak sellalu telrleltak pada kelkuatan fisik individu, teltapi pada kelmampuan untuk 
belkelrja sama dan belrsatu untuk melncapai tujuan belrsama. 

Dialog (8) 
oh.. dia pelduli padaku 
Maksudku manusialah yang ingin dia he lntikan….kita 
Kelnapa kau telrselnyum karelna kita bisa melnggunakannya 
alihkan pelrhatian Nalo biarkan dia melngeljar kita selmelntara Maui melncapai pusatnya  dan melngangkat 
pulau itu 
Kita melnggantinya. 

Kutipan telrselbut melnunjukkan bahwa Moana se ldang melnyellamatkan pulau Motufe ltu yang 
telrpelrangkap dalam kutukan Nalo. Moana dan Maui be lrelncana melnggunakan Nalo untuk 
keluntungan melrelka. Melrelka akan melngalihkan pelrhatian Nalo delngan melmbiarkannya melngeljar 
melrelka, selmelntara Maui akan pelrgi kel pusat pulau untuk melngangkatnya, melmatahkan kutukan, 
dan melngganti pulau yang hilang te lrselbut. 

Dialog (9) 
Karelna jika Nalo belrpikir dia lelbih kuat,   
delngan melnjaga jarak orang-orang 
Mungkin cara untuk melmatahkan kutukannya   
adalah delngan belrsatu. Kau angkat pulau itu,  
aku mellangkah di atasnya 

Kutipan telrselbut melnunjukkan bahwa untuk me lngatasi kutukan Nalo, dipe lrlukan kelrja sama antara 
Moana dan Maui. Delngan belrsatu, Moana yakin melrelka dapat melngatasi keltakutan dan pelrpelcahan 
yang diciptakan olelh Nalo, dan pada akhirnya melrelka dapat melmatahkan kutukannya. 

Dalam film “Moana 2” melnunjukkan kelseltaraan pelluang mellalui karaktelr Moana selndiri selbagai 
pelmimpin yang kuat dan be lrani, tanpa telrhalang olelh gelndelrnya, dan juga mellalui pelnggambaran 
kelrja sama dalam melngumpulkan kru pe lncari jalan yang belragam, di mana kelahlian dan potelnsi 
seltiap individu dihargai untuk me lncapai misi belrsama melnyatukan suku-suku lautan. Untuk 
melwujudkan kelseltaraan sosial antara laki-laki dan pelrelmpuan dapat dilakukan de lngan melmbangun 
paradigma bahwa laki-laki dan pelrelmpuan melmiliki kelseldelrajatan selhingga tidak ada rasa 
supelrioritas bagi kaum laki-laki (Zaida, 2009). 

3.  Reformasi Hukum dan Politik 

Relformasi hukum dan politik dalam fe lminismel melrujuk pada upaya untuk me lngubah sistelm hukum 
dan politik agar lelbih adil dan inklusif bagi pe lrelmpuan, selrta melngatasi keltidakseltaraan gelndelr. 

Relformasi hukum dan politik fe lminismel melrelprelselntasi tokoh pelrelmpuan yang kuat dan mandiri, 
selrta mellalui pelnyampaian celrita yang melnantang norma-norma sosial yang patriarkal. 

Kutipan relformasi hukum dan politik yang be lrsumbelr dari film Moana 2 antara lain : 
Dialog (1) 
Aku melrasa telrhormat dapat mellayani rakyat kita 
selmoga para lelluhur  telrus melmbimbing kita 
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Kutipan telrselbut melnunjukkan makna me lndalam telntang kelpelmimpinan, pelngabdian, dan warisan 
budaya. Pelrnyataan ini melncelrminkan rasa tanggung jawab Moana se lbagai pelmimpin untuk 
mellayani rakyatnya delngan tulus dan be lrharap bimbingan dari para le lluhur dalam melnjalankan 
tugasnya 

Dialog (2) 
Tautai Vasa melraih motufeltu adalah satu-satunya cara  
untuk melmbelri rakyat kita masa delpan 

Kutipan telrselbut melnunjukkan bahwa delngan melnelmukan dan melncapai Motufeltu, pulau yang 
hilang, mellalui bimbingan Tautai Vasa, adalah satu-satunya harapan untuk masa de lpan yang 
seljahtelra bagi masyarakat melrelka. 

Dialog (3) 
Apakah kau akan melnghormati kita malam ini  
delngan melnelrima gellar ini? 
Tautai pelrtama bagi masyarakat kita dalam selribu tahun 

Kutipan telrselbut melnunjukkan bahwa pelnelrimaan gellar Tautai bukanlah selkadar selbuah upacara 
selrelmonial, teltapi juga selbuah komitmeln untuk melnghormati dan mellanjutkan tradisi selrta nilai-nilai 
yang dijunjung tinggi olelh masyarakat. Gellar ini adalah pelngakuan atas kelmampuan Moana selbagai 
selorang navigator yang ulung, namun juga selbuah tanggung jawab untuk me lnjaga dan melmimpin 
masyarakatnya. 
Gelndelr biasanya melrujuk pada pelmbagian pelran kelrja yang dianggap se lsuai untuk laki-laki dan 
pelrelmpuan (Harini, Darni, & Ahmadi, 2024). Sikap pelkelrja kelras harus dimiliki olelh laki-laki 
maupun pelrelmpuan, karelna pelrelmpuan tidak bisa telrus belrgantung pada laki-laki (Nisarohmah & 
Darmawan, 2022). Pelrelmpuan selring kali diposisikan selbagai pihak yang tidak te lrlibat dalam urusan 
publik dan politik. Namun ayahnya Moana dan masyarakat me lngangkat Moana selbagai Tautai 
pelrtama bagi masyarakatnya dalam se lribu tahun.  Hal ini melnggambarkan bahwa pe lrelmpuan 
mampu melncapai posisi yang seltara delngan laki-laki. 

4. Kebebasan Seksual dan Reproduksi 

Dalam kontelks felminismel, kelbelbasan selksual dan relproduksi melrujuk pada hak se ltiap individu, 
telrutama pelrelmpuan, untuk melnelntukan dan melngelndalikan kelhidupan selksual dan relproduksi 
melrelka selndiri, tanpa paksaan atau diskriminasi. 

Dalam felminismel, kelbelbasan selksual dan relproduksi melrujuk pada hak pelrelmpuan untuk 
melngelndalikan tubuh dan kelhidupan relproduksi melrelka selndiri. Ini melncakup hak untuk 
melnelntukan apakah, kapan, dan de lngan siapa melrelka akan melmiliki anak, selrta aksels kel layanan 
kelselhatan selksual dan relproduksi yang aman dan telrjangkau. 

5. Penentangan terhadap Seksisme 

Felminismel melnelntang selksismel selbagai belntuk diskriminasi telrhadap pelrelmpuan dan belrtujuan 
untuk melncapai kelseltaraan gelndelr.  Dalam felminismel, melnantang selksismel dapat dilakukan delngan 
melrelprelselntasikan karaktelr pelrelmpuan yang kuat, indelpelndeln, dan belrani, selrta melnolak stelrelotip 
gelndelr tradisional. Hal ini juga selringkali melngkritik norma sosial patriarki dan me lmpromosikan 
kelseltaraan gelndelr. 

Kutipan pelnelntangan telrhadap Selksismel yang belrsumbelr dari film Moana 2 antara lain : 
Dialog (1) 
Kami akan melnelmukan jalan kelluarnya 
para lelluhur … 

Kutipan telrselbut melnunjukkan janji Moana untuk me lngikuti jeljak para lelluhurnya, yaitu para pe llaut 
Polinelsia yang melnjellajahi lautan luas. Ia be lrtelkad untuk melnelmukan cara melngatasi masalah yang 
dihadapi olelh pulau-pulau di lautan dan me lnghubungkan kelmbali masyarakat melrelka delngan tradisi 
pellayaran lelluhur. 

Dialog (2) 
Jadi aku akan belrlayar kel langit baru ini   
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untuk melnghubungkan kelmbali masyarakat  
diselluruh lautan  dan kelmudian aku akan pulang 

Kutipan telrselbut melnunjukkan bahwa Moana akan belrpeltualang kel lautan yang bellum pelrnah 
dijellajahi selbellumnya, telmpat Moana akan melncari dan melnghubungkan kelmbali masyarakat yang 
telrpisah di selluruh lautan. Seltellah misinya sellelsai, ia akan kelmbali kel kampung halamannya, 
Motunui. 

Dalam film “Moana 2” dikeltahui dari relalitas yang dipelrlihatkan olelh Moana yaitu kelinginan untuk 
melmbantu rakyatnya delngan tanggung jawab selbagai pelmimpin. Pelngambilan Kelputusan selmcam 
ini juga hanya dilakukan ole lh pelmimpin atau bisa juga dilakukan ole lh orang yang dituakan 
(Ningrum, 2017). Moana juga tampak tidak ragu untuk me lngambil kelputusan harus melnyelbrangi 
batu karang. Scelnel ini melmbelrtelgas bahwa pelrelmpuan bisa belrpelndapat delngan belbas. Pelngellolaan 
nelgara dan institusi sosial-politik harus belrada ditangan laki-laki (Hasyim, 2010:68) 

Implikasi Feminisme Liberal Pada Film Moana 2 Terhadap Pembelajaran di SMA 
Pelmbellajaran sastra tidak be lrdiri selndiri, teltapi saling belrkaitan delngan keltelrampilan belrbahasa. Hal 
ini belrarti pelmbellajaran bahasa Indonelsia melrupakan salah satu cara untuk me lningkatkan 
keltelrampilan belrbahasa. Bahan pelmbellajaran aprelsiasi sastra yang telpat akan ikut me lnelntukan 
kelbelrhasilan siswa. Mate lri pelmbellajaran melnelmpati posisi yang sangat pe lnting dari kelselluruhan 
kurikulum yang harus dipe lrsiapkan agar pellaksanaan pelmbellajaran dapat melncapai sasaran telrselbut 
harus selsuai delngan standar kompeltelnsi dan kompeltelnsi dasar yang harus dicapai pelselrta didik. 

Belrdasarkan hasil analisis yang dipelrolelh dari pelnellitian yang belrjudul          “Analisis Felminismel 
Libelral Pada Film Moana 2 dan Implikasinya Telrhadap  Pelmbellajaran di SMA”, pelrlu ditindaklanjuti 
untuk dijadikan selbagai bahan bacaan atau rujukan pada pe lmbellajaran Bahasa Indonelsia. Hal 
telrselbut dilakukan delngan mellihat keltelrkaitan matelri yang ada pada pelmbellajaran bahasa Indonelsia. 

Kurikulum 2013 melnggunakan filosofi se lbagaimana dalam melngelmbangkan kelhidupan individu 
pelselrta didik dalam belragama, selni, krelatifitas, komunikasi, nilai, dan be lrbagai dimelnsi intelleljelnsi 
yang selsuai delngan diri selorang pelselrta didik dan dipelrlukan masyarakat bangsa dan umat manusia 
(Delpdikbud, 2013:5). 
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KESIMPULAN 
Bel.rdasarkan hasil pel.nel.litian dan pel.mbahasan  tel.ntang Analisis Felminismel Libelral Pada Film Moana 
2 dan Implikasinya Telrhadap  Pelmbellajaran di SMA, maka dapat ditarik kel.simpulan sel.bagai bel.rikut: 

1. Felminismel libelral dalam film Moana 2 dapat dilihat dari bagaimana Moana, se lbagai selorang 

yang mandiri, celrdas, dan belrani melngambil kelputusan, selrta mellawan stelrelotip gelndelr. Ia 

melnunjukkan bahwa pelrelmpuan mampu melnjadi pelmimpin yang kuat dan mandiri.  

2. Prinsip-prinsip felminismel libelral dalam film Moana 2 adalah individualismel, kelseltaraan pelluang, 

relformasi hukum dan politik, ke lbelbasan selkual dan relproduksi dan pelnelntangan telrhadap 

selksismel. Telrdapat 21 unsur felminismel telrdiri dari 7 individualisme l, 9 kelseltaraan pelluang, 3 

relformasi hukum dan politik, 0 kelbelbasan selkual dan relproduksi dan 2 pelnelntangan telrhadap 

selksismel. 

3. Implikasi felminismel libelral dalam pelmbellajaran di SMA telrdapat dalam Kompeltelnsi Dasar 
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(KD). Melngidelntifikasi informasi pada te lks ulasan telntang kualitas karya (film, ce lrpeln, puisi, 

novell, dan karya selni daelrah) yang dibaca atau dipe lrdelngarkan. Meldia film dapat dijadikan 

selbagai bahan matelri dalam kelgiatan bellajar melngajar yang melnarik di SMA karelna dapat 

melnjadi selbuah meldia aprelsiasi sastra. 

Adapun yang melnjadi saran dalam pelnellitian ini, antara lain: 
1. Bagi Siswa; Felminismel libelral melnelkankan pelntingnya aksels pelndidikan yang sama bagi se lmua 

gelndelr. Siswa dapat untuk me lmanfaatkan selpelnuhnya kelselmpatan pelndidikan yang telrseldia 
dan melndorong kelseltaraan dalam sistelm pelndidikan. 

2. Bagi guru; Dapat melnciptakan lingkungan bellajar yang inklusif, me lnantang stelrelotip gelndelr, 
dan melmpromosikan kelseltaraan hak bagi selmua siswa. 

3. Bagi pel.nel.liti sel.lanjutnya; Dapat melmpelrluas cakupan pelnellitian delngan melngkaji aliran 
felminismel lainnya, melmpelrdalam analisis isu-isu gelndelr dalam meldia massa, selrta melmbelrikan 
masukan konstruktif bagi karya sastra yang me lngangkat telma felminismel. 
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